BAB V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

a. Komposisi jenis untuk jumlah jenis terbanyak terdapat pada tingkat pohon
pada agroforestri kakao kompleks dan jumlah individu terbanyak terdapat
pada tingkat tiang pada agroforestri kakao kompleks

b. Dominansi jenis tingkat pohon, tiang, pancang, semai pada agroforestri kopi
kompleks di dominansi oleh cempaka dan kopi. Dominansi jenis tingkat
pohon, tiang, pancang, semai pada agroforestri kopi sederhana di dominansi
oleh gamal dan kopi. Dominansi jenis tingkat pohon, tiang, pancang, semai
pada agroforestri kakao kompleks di dominansi oleh kemiri dan kakao.
Dominansi jenis tingkat pohon, tiang, pancang, semai pada agroforestri kakao
sederhana di dominansi oleh jati putih dan kakao.

c. Indeks keanekaragaman pada agroforestri kopi dan kakao kompleks tergolong
kriteria sedang pada tingkat pohon, tiang, pancang, semai tergolong kriteria
rendah, pada agroforestri kopi dan kakao sederhana tergolong kriteria rendah
pada masing-masing tingkatan.

d. Indeks kekayaan pada agroforestri kakao kompleks tingkat pohon tergolong
kriteria sedang, umumnya tergolong kriteria rendah pada masing-masing
tingkatan.

e. Indeks kemerataan agroforestri kopi sederhana tingkat pohon tergolong
Kriteria rendah, tingkat tiang tergolong sedang, umumnya tergolong kriteria
tinggi masing-masing tingkatan.

f.  Indeks kesamaan jenis pada agroforestri kopi kompleks dan kopi sederhana
tingkat pohon tergolong kriteria berbeda, tingkat tiang tergolong kriteria
mirip, tingkat pancang, semai tergolong kriteria berbeda. Indeks kesamaan
jenis pada agroforestri kopi dan kakao kompleks pada masing-masing
tingkatan tergolong berbeda. Indeks kesamaan jenis pada agroforestri kopi

sederhana dan kakao kompleks tergolong kriteria berbeda pada masing-
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masing tingkatan. Agroforestri kakao kompleks dan kakao sederhana

tergolong berbeda masing-masing tingkatan.
g. Secara umum jenis tumbuhan penyusun struktur pada masing-masing tipe

agroforestri menempati stratum C
5.2 Saran

Dalam merencanakan pengelolaan dengan menerapkan model agroforestri

perlu adanya penyuluhan serta pembinaan yang berkelanjutan. Sehingga
keberagaman serta keanekaragaman jenis yang tumbuh pada lahan agroforestri
memiliki variasi sehingga dapat mengembalikan fungsi dari ekosistem hutan,
bukan hanya membudidayakan jenis tumbuhan yang dapat diambil manfaatnya

untuk memperoleh keuntungan saja
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